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I, PENDAHULUAN

Dalam rangka memenuhi kebutuhan gizi keluarga, daging
merupakan hasil ternak yang perlu disediakan, Sedapat mung-
kin sebanyak yang dibutuhkan, Kebutuhan skan protein hewa-
ni bisa terpenuhi bila didukung oleh usaha pengembangan pe.
ternakan yang mantap., Usaha ini akan berhasil apabila di -
tunjang oleh beberapa faktor yaitu faktor pakan,pengelolaan
dan faktor bibit,

Hingga saat ini bagi masyarakat pedesaan umumnya da-
ging merupakan bahan makanan yang mahal, karena masih belum
terjangkau oleh masyarakat pedesaan, Untuk mencukupi kebu-
tuhan masyarakat akan bahan yang murash dan bergizi terutama
untuk memenuhi kebutuhan protein salah satu diantaranya ada
lah daging ayam,

Dalam pengembangan peternakan ayam ini sering diham-
bat oleh adanya penyakit yang menular yang dengan’cepat déa.
pat dapat mematikan, Disamping itu penyakit karena kekurang
an gizi juga dapat menghambat upaya ini, karena dapat meng-
hambat pertumbuhan,

Disebutkan bahwa keberhasilan peternakan ayam dipe.
ngaruhi oleh bibit, pengelolaan serta pakan, Dewasa ini pa-
kan ternak merupakan suatu problema bagi masyarakat peter.
nak . Karena merupakan biaya terbesar dari keseluruhan biaya
prodﬁksi. Berbagai cara telah dilakuken guna mangatasi ma-

1
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salah harga pakan ternak, Diantaranya diusahakan mencari
bahan yang murah dan mudah didapat, tetapi masih mempunyai
nilai gizi yang tinggi. Untuk itu dipilihlah Lamtoro Gung
( Leucaena leucocephala ). Alasan penggunaan lamtoro gung
untuk pakan ternak adalah seperti halnya biji - bijian da-
ri jenis leguminosa maka lamtoro mempunyai kandungan pro-
tein yang tinggi yaitu kurang lebih 30% ( Tangendjaja,dkk.
1985 ).

Penggunaan daun dan biji lamtoro gung untuk  pakan
ternak sudsh banyak dilakukan bailk.di dalem negeri maupun
di luar negeri, Lamtoro yang di Indonesia lebih dikenal de
ngan nama lamtoro gung, merupakan tanaman yang serba guna,
Penanaman pohon lamtoro selain bertujuan sebagai pchon pe-
neduh, penghasil kayu dan yang _terpenting adalah sebagai
makanan ternask ruminansia besar, ternak ruminansia kecil
maupun unggas, Hal ini karena daunnya sangat disukai, kom-
posisi kimianya serta daya cernanya yang tinggi, Telah di-
ketahui pula bahwa di dalam biji lamtoro terdapat senyawa
racun yang disebut mimosin serta faktor lain yang belum di
ketahui. Disamping biji, daunnyapun mengandung senyawa ra-
cun ini, Namum kandungan mimosin yang lebih banyak terda-
pat pada bijinya, Dengan adanya racun ini akan menyebabkan
penghambatan pertumbuhan serta dapat mempengaruhi organ -
organ lain seperti ginjal dan pankreas. Mengingat adanya
senyawa racun ini maka perlu adanya batasan dalam pemberi-
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an jumlah lamtoro dalam pakan, sehingga didapatkan hasil
yang baik,

Castilo dkk. ( 1964 ) melaporkan bahwa pemberian lame
toro sebanyak 5 ¥ masih bisa diberikan pada ayam dan pembe
rian ini tanpa menyebabkan efek negatif.

Kenyataan bahwa biji lamtoro adalah mudah didapat dan
harganya murah, serta ditinjau dari sudut makanan ternak,
lamtoro sangat berpotensi untuk pakan termak unggas maupun
ternak ruminansia. Dipihak lain biji lamtoro telah diketa-
hui mengandung mimosin, yang merupakan bahan toksik apabi-
la diberikan dalam jumlah yang banyak dan waktu pemberian
yang lama, Hegarty dkk, ( 1979 ) melaporkan bahwa organ -
organ tikus mengalami atropi karena pemberian diet yang
mengandung mimosin,

Pankreas adalah suatu kelenjar yang berfungsi sebagai
kelenjar eksokren dan endokren, Pankreas dengan sekresinya
akan berfungsi dalam metabolisme karbohidrat, lemak serta
protein,

Apabila pankreas mengalami atropi maka semua proses
pembentukan enzim dan hormon yang dihasilkan terganggu.
Atas dasar pemikiran ini, penelitian ini dimaksudkan untuk
mengetahui sejauh mana pengaruh tepung biji lamtoro yang
dicampur dalam ransum, terhadap kelenjar pankreas ayam pe-
daging terutama terhadap pulau - pulau langerhansnya,
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Kegunaan penelitian ini adalah dengen pemberian biji
lamtoro ini diharapkan akan dapat mengurangi biaya,sekali-
gus dapat memanfaatkan tanamen serbaguna ini.

Hipotesis yang akan diuji ialah bahwa pemberian pakan
mengandung tepung biji lamtoro gung menyebabkan perubahan
gtruktur mekroskopis dan mikroskopis pankreas ayam,
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II, TINJAUAN KEPUSTAKAAN

2.1, Lamtoro sebagal pakan ternak,

Lamtoro ( Leucaena leucocephala ) merupakan tanaman
asli dari Amerika Tengah ( Lowry dkk, 1983 ), Di Indonesia
tanaman lamtoro ini lebih dikenal dengan nama lamtoro gung
Di Filiphina disebut dengan Ipil - Ipil dan di Hawai dibe<
ri nama Koa Haola ( Bryant dan Lee, 1980; Palafox,1948 ),

Selain sebagai penghasil kayu, lamtoro juga bisa di-
pakal sebagai pakan ternak, Ditinjau dari sudut pakan ter-
nak, lamtoro sangat berpotensi untuk pakan ternsk ruminan.
sia, Hal ini disebabkan karena daunnya sangat disukai , kome
posisi kimianya baik dan daya cerna tinggi ( Tangendjeje
dkk, 1985 ).

Lamtoro gung termasuk pada golongan leguminosa yang
hidup di daersh tropis dan sub tropis ( Megarrity, 1978;
Elliott dkk, 1985 ), Seperti halnya biji - bijian dari je-
nis leguminosa maka biji lamtoropun mempunyai  kandungan
protein yang tinggi yaitu + 30 ¥ ( Tangendjaja dkk.1985 ),
Disamping protein yang tinggi, lamtoro mengandung serat
kasar yang rendah, karena itu sangat baik sebagai pakan
ternak ( Lowry dkk, 1985 ;3 Ross dan Springhall, 1963 ).

Labadan ( 1969 ) melaporkan bahwa kandungan protein
dari tepung daun lamtoro adalsh lebih dari 20% dan mengan-
dung vitamin A sebanyak 800 I.U dan gross energinya adalah

5
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sebesar 20,5. Energi metabolisme dari biji lamtoro adalah
1700 kkal/kg. Nilai ini lebih rendah bila dibanding pada
bungkil kedelai yang bernilai 2400 kkal/ namum masih lebih
tinggi bila dibandingkan dengan pada tepung daun lamtoro
yaitu sebesar 850 kkal/kg.

Daun, batang muda,bunga dan kulit biji merupakan sum-
ber protein dan mineral yang utama, Selain zat - zat yang
menguntungkan bagi ternak, pada daun maupun bijinye dida-
pat juga suatu zat yang dapat merugikan ternak sendiri,

Adanya zat racun inilah yang merupakan masalah dalam
penggunaan dari lamtoro ini, Akibat keracunan dari lamtoro
ini ada hubungannya dengan campuran dalam ransum dan lame
pemberian ( Elliott dkk, 1985 ),

Menurut para ahli bahwa toksisitas dari lamtoro dise-
babkan adanya zat yang beracun yang disebut mimosin yang
merupakan asam amino non protein ( Lowry dkk, 1985; Lowry
dkk, 1983; Springhall dan Ross, 1965; Labadan, 1969; Ta -
ngendjaja dan Wills, 1980; Eryant dan Lee, 1980 ) den me -
rupakan alkaloid karena adanya inti piridin,

Jones ( 1979 ) menyatakan bahwa mimosin tersebar pada
tanaman lamtoro, Lebih lanjut dikatakan bshwa konsentrasi
tertinggi dari mimosin didapat pada ujung pertumbuhan yai-
tu sebesar 12 % dari bahan kering., Sedang pada daun muda
sebesar 3 - 5%, pada kulit biji 3 - 5 %, pada biji & - 5 ¥
dari bahan kering, Pada bagian dari batang muda didapat
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2 % dari bahan kering dan batang yang tus adalah 1 ¥ dari
bahan kering.

Di dalam rumen mimosin akan dipecah menjadi DHP ( 3,4
dihydroxy piridine. DHP ini akan menghambat fungsi dari
kelenjar thyroid sehingga akan menyebabkan pembesaran dari
kelenjar ini ( Lowry dkk. 1983; Lowry dkk. 1985; Megarrity
dan Jaones, 1983 ; Holmes, 1980; Meggarity, 1978; Elliott
dkk, 1985; Tangendjaja, dkk. 1982 ), Sebagai kelanjutannya
maka akan dapat mengganggu metabolisme tubuh, sehingga da-
pat mengganggu atau mempengaruhi pertumbuhan, Telah dila-
porkan bahwa pemberian lamtaro akan dapat menghambat per-
tumbuhen ( Springhall dan Ross, 1965 ; Labadan,1969, Ross
dkk. 19803 D'Mello dan Taplin, 1978; Bryant dan Lee, 1980;
Holmeg, 1980 ; Abriam dan Ricardo, 1981 ; D'Mello dan Aca-
movic, 1982 ). Telah dicoba pula pada burung puyuh, dimana
daun lamtoro berpengaruh sangat nyata pada penurunan berat
badan dan adanya korelasi antara ukuran dari argan - organ
dan berat tubuh,

Mimosin selain bersifat goitrogenik,juga dapat menye-“:
babkan keracunan yang akut dan kronik ( Lowry dkk. 1983 ;
Lowry dkk, 1985 ).

Pada sapi pemberian lamtoro dapat menyebabkan terjadi
nya alopesia, ulserasi pada esofagus, salivasi yang berle-
bihan ( Jones, 1979 ; Holmes, 1980 ; Megarrity dan Jones ,
1983 )., Pada kuda dan babi lamtoro dapat menyebabkan alo-
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pesia ( Labadan, 1969 ), Holmes ( 1980 ) melaporkan bahwa
terjadi infertil pada tikus dan kematian pada mencit yang
diberi daun lamtoro.Pernah pula dilaporkan terjadinya alo-
pesia pada manusia karena makan biji lemtoro ( Lowry dkk,
1983 ).

Pada ayam pedaging dapat menyebabkan terjadinya penu-
runan berat badan ( Abriam dan Ricardo, 1981 ; D'Mello dan
Acamovic, 1982 ), juga dapat menyebsbkan terjadinya penu-
runan produksi telur ( Labadan, 1969 ; D'Mello dan Taplin,
1978 ; Mateo dkk, 1970 ; Ross dkk, 1980 ).

D'Mello dan Taplin ( 1978 ) menyatakan bahwa pengaruh
daun lamtoro dapat menyebabkan penurunan produksi telur
namum berat telur tak berubah, dan disertal dengan warna
kuning yang lebih menjolok pada kuning telur,., Juga disebut
kan bahwa pemberian mimosin atau ekstrak lamtoro pada te-
lur bertunas akan dapat menyebabkan kematian yang tinggi
pada embryo,

Hegarty dkk ( 1979 ) melaporkan bshwa organ - organ
dari tikus yang diberi diet mengandung mimosin akan terli.
hat inaktif atau atropi, terutama atropl dari folikel ram-
but, Pada organ - organ seperti hepar dan ginjal terJjadi
kongesti dan perdarshan ( Castillo dkk. 1964 ), Begitu
juga pada ayam pedaging muda yang dalam ransummya ditambah
kan biji lamtoro umumnya mempunyai berat organ yang lebih
kecil ( Tangendjaja dkk. 1985 ). Seperti yang dilaporkan
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oleh Holmes ( 1980 ) bahwa tikus dapat menjadi infertil
karena pemberian diet mengandung mimosin. Namum  menurut
Hamilton dkk., 1971 yang dikutip Jones ( 1979 ), menyata-
kan bahwa lamtoro tak mempengaruhi panjang siklus birahi,
konsepsion rate dan lama waktu kebuntingan pada sapi yang
belum pernah beransk. Hanya saja terjadi kerontokan bulu
dan gejala saref ringan, disertai berat kelahiran yang ri.
ngan,

Mimosin bersifat menghambat pembelahan sel secara
umum ( antimitotik umum ), dan bersifat letal bila diberi-
kan dalam jumlah atau level yang tinggi ( Lowry dkk,.1985),
Mengingat efek negatip dari mimosin yang terkandung dalam
lamtoro, maka perlu diberi batasan seberapa banyak lamtoro
masih bisa ditambahkan dalam pakan éyam pedaging tanpa me-
nimbulkan efek negatip., Menurut Palafox,1948; Hegarty dkk,
1979; Labadan, 1969 , Castillo dkk. 1964 ; Anonymus,1985 ;
Sarmanu, 1986, mengatakan bahwa jumlah dari lamtoro dalam
pakan adalah sebesar 5 % dan jumleh ini belum berakibat je
lek, Penambahan lamtoro dalam pakan sebanyak 10 ¥ dan 20 %
akan berakibat jlek yaitu akan terjadi penghambatan  per-
tumbuhan ( Ross dan Springhall,1963 ; Springhall dan Hoss,
1965 ; Labadan, 1969 ; Bryant dan Lee, 1980 ).

Menurut Sarmanu ( 1986 ) bshwa pemberian 10 ¥ dan 10%
lamtoro menyebabkan perkembangan ovarium ayam terhambat

strutur mikroskoplis dari saluran 7reproduksi  kelenjar
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thyroid dan hepar mengalami perubahan, Tidak terlihat ge-
Jala luar dari keracunan mimosin pada ayam, selain terjadi
nya penahanan pertumbuhan pada pemberian 10 % dan 20% (La-
badan, 1969 ),

Abriam dan Ricardo ( 1981 ) melaporkan bahwa pemberi
an sebanyak 4 % lamtoro menyebabkan penampilan dari ayam
tetap baik., Sedang pemberian 6 % akan dapat menyebabkan pe
nurunan berat badan,

Chen dkk., ( 1981 ) menyarankan bahwa pemberian lamto-
ro dalam pakan agar tidak menimbulkan efek negatif adalsh
jengan lebih dari 3 %. Sedangkan Palafox menyaranken hanya
2 sampal 3 gram daun segar perhari bisa diberikan - kepada
ayam berumur 6 minggu.

Pada anek - anak ayam pemberian lamtoro menyebabkan
terjadinya atropi organ - organ tubuh,Ginjal merupekan or-
gan tubuh yang paling nyata terjadi atropi karena pembe-
rian lamtoro ( Tangendjaja dkk. 1985 ), sedang orgen lain
seperti jantung, hepar dan pankreas tidak dipengaruhi se-
cara nyata, Hal ini disebabkan oleh adanya penambahan besi
sulfat yang dapat mengurangi toksisitas dari mimosin yang
terkandung di dalam biji lamtoro. Karena besi sulfat gkan
membentuk suatu komplek dengan mimosin, Dan komplek mimo-
sin yang terbentuk ini akan tidak begitu toksik. Pada pem-
berian 0,15 dan 0,3 % besi sulfat akan dapat memperbaiki
pertumbuhan baden dari ayam ( Labadan, 1969 ).
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Untuk mengurangi toksisitas dari mimosin selain de-

ngan cara pemberian atau penambahan besi sulfat, cara pe-
ngupasan kulit biji lamtoro dengan perebusan dan perendam-

an diperkirakan pula dapat mengurangi pengaruh negatif mi.
mosin ( Tangendjaja, dkk. 1985 ).

2,2, Pankreas,
2.2.,1, Anatomi pankreas,

Kelenjar pankreas pada unggas sangat tipis, lokasinya
memanjang di sisi duodenum, Jaringan pankreas segar warna-
nya kemerah - merahan atau merah muda, kelenjar ini mempu-.
nyal tiga lobus yaitu lobus dorsal, lobus ventral dan lo-
bus ketiga., Lobus ketiga ini paling kaya atau banyak . me-
ngandung pulau langerhans, Bagian dorsal dan ventral kelen
jar ini akan menyatu atau dipertautkan oleh jaringan pe-
nyambung sebagai septa di dalam pankreas, dan memisahkan
menjadi lobulus - lobulus pankreas ( Jungueira dan Carne-
iro, 1982 ). Aliran darah pada klenjar pankreas didapat da
ri vena porta ( Koch dan Rossa, 1973 ).

2.,2.,2, Histologi.

Pankreas termasuk kelenjar tubulo asiner yang berlo-
bulasi cukup Jelas dengan Jjaringan ikat mengandung pembu-
luh darah, saraf dan saluran getah pankreas. Selain hepar
pankreas adalah kelenjar pencernaan yang besar,

Pankreas merupakan campuran kelenjar eksokren dan en.

dokren, Bagian eksokren terdiri dari kelenjar asiner yang
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strukturnya mirip dengan kelenjar parotis, Pada sediaan
histologi diagnosis diferensisl dapat dibuat berdasarkan
tidak adanya saluran bercarak dan adanya pulau - pulau la-
ngerhans pada pankreas,Sifat lain dari pankreas adalah pa-
da bagian depan duktus interkalaris akan menembus lumen
dari asini , Duktus interkalaris akan bercabang - cabang
membentuk duktus interlobaris yang lebih besar ( Junqueira
dan Carneiro, 1982 ),

Sebagai kelenjar eksokren pankreas akan menghasilkan
kurang lebih 1200 ml getah pencernaan setiap hari ( Bloom
dan Fawcett, 1978 ). Sel- sel asiner pada kelenjar pankrew
as manusia adalah merupakan sel serosa dan ia mempunyai
semua sifat sel yang mensintesis protein,

Sebagai kelenjar endokren pankreas akan berfungsi da-
lam metabolisme karbchidrat,lemak dan protein dalam tubuh,
Fungsi sebagai kelenjar endokren ini disebabkan karena ada
nya pulau = pulau langerhans.Pada manusia dilaporkan bahwa
jumlah pulau - pulau langerhansnya adalah berkisar antara
200,000 sampei 1,800,000 buah ( Bloom dan Fawcett,1978 ).

Pulau - pulau langerhans merupakan sekumpulan sel-sel
dengan banyak pembuluh darah rambut, Susunan selnya tidak
teratur, dan mengambil warna lebih pucat daripada sel -
sel asiner,

' Dengen pewarnaan Mallory Azan akan terlihat tiga tipe
sel pada pulau langerhans yaitu :

SKRIPSI PENGARUH TEPUNG BJI... | KETUT PUJA




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

3
a. Sel alfa,

Sel yang besar dengan intinya yang lonjong, dan dida-
lam sitoplasmanya tersebar butir ~butir yang bersifat asi-
dopilik, Pada anjing jumlah sel alfa hanya 20 % dari kese-
luruhan jumlah sel, Sel - sel alfa ini menghasilkan gluka-

gon,

b. Sel beta.

Sel beta berbeda dengen sel alfa dalam ukuran dan da-
lam jumlahnya, ukuran sel beta lebih kecil, tetapi mempu-
nyal jumlah jauh lebih banyak dari sel alfa, Beta granula
kelihatan sangat terang karena mengandung lebih dari satu
kristal kecil yang padat. Sel beta sebagal penghasil insu.
lin,

c, Sel delta,

Sel delta secara morfologis berbeda dari sel alfa dan
sel beta, Perbedaannya terletak pada panjang sel., Beberapa
dari sel delta, tetapi tidak semua pada beberapa spesies
mamalia dapat tidak lebih panjang dari sel alfa dan beta
( Bloom dan Fawcett, 1978 ). Pada manusia sel delta diduge
berasal dari degenerasi sel alfa, Hal ini diperkuat dengan
terlihat adanya pengurangan mitokondria, aparatus golgi,
organoid lainnya dari sitoplasma pada waktu perubahan sel

alfa menjadi sel delta, Sel delta kemungkinan menghasilkan
gastrin,
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2.2,3, Fungsi pankreas,

Pankreas mempunyai dua fungsi yaitu sebagai kelenjar
eksokren dan endckren ( Turner dan Bagnara, 1971 ). Ekso-
kren pankreas manusia mensekresi di samping air dan ion.
ion, enzim - enzim dan proenzim, Enzim - enzim dan proen-
zim - proenzim yang dihasilkan bagian eksokren adalah se-
bagai berikut : tripsinogen, kimotripsinogen, ribonuklease
karboksipeptidase, deoksiribonuklease, lipase dan amilase,
Sedangkan endokren pankreas menghasilkan hormon - hormon

antara lain : glukagon, insulin,stomastitin dan suatu po-
lipeptide. Tripsin dan kimotripsin disekresi sebagai simo- '
gen yang tak aktif yaitu tripsinogen dan kimotripsinogen, i
Dan kedua enzim ini diaktifkan oleh enterokinase yang di-
hasilkan oleh kelenJjar usus halus. Enzim tripsin dan kimo-
tripsin berfungsi memecah protein sehingga dihasilkan

ae

protease, pepton, polipeptida yang lebih pendek dan asam -
asam amino, Peptidase akan melanjutkan pemecahan dari pro-
tein. Di dalam peptidase terkandung enzim - enzim karboke
sipeptidase, amino peptidase dan dipeptidase, Amilum serta

glikogen secara bertahap akan dihidrolisa oleh enzim ami. |
lase pankreas menjadi maltosa dan glukosa. Sedang lemek di ‘
hidrolisa oleh lipase pankreas dan menghasilkan asam —asam
lemak dan gliserol.

Glukagon, suatu hormon yang disekresi oleh sel alfa
pulau langerhans yang mempunyai fungsi terpenting yaitu

l
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meningkatkan konsentrasi glukosa darah, suatu efek yang
berlawanan dengan insulin, Dua efek utama glukagon pada me
tabolisme glukosa adalah pemecahan glikogen ( glikogenoli-
sis ) dan peningkatan glukoneogenesis. Glukagon merupakan
protein kecil, Ia mempunyai berat molekul 3482 dan terdiri
dari rantai 29 asam amino,

Insulin merupakan protein kecil dengaﬁ berat melekul
5805 dan terdiri dari dua rantai asam amino.Hormon ini di-
sekresikan oleh sel beta., Pada metabolisme karbohidrat in-
sulin menunjukan tiga efek dasar yaitu : peningkatan kece-
patan metabolisme glukosa, peningkatan cadangan glikogen
dalam Jjaringan dan pengurangan konsentrasi glukosa darah,
Dalam metabolisme lemak, efek insulin yang paling cepat
dan paling poten adalah meningkatkan cadangan lemak dalam
jaringan adiposa. Efek insulin pada sintesis protein ada-
lah meningkatkan total protein dalam tubuh, Hal ini dise-
babkan oleh karena insulin mempunyai fungsi : meningkat -
kan transpor aktif asam amino ke dalam sel, meningkatkan
transkripsi DNA dalam inti sel untuk membentuk RNA dalam
jumlahifang bertambah yang selanjutnya mengakibatkan pe -
ningkatan sintesis protein lebih lanjut. Mempercepat trans
lasi messengar RNA untuk membentuk protein  dalam Jumlah
yang bertambah, Pengawasan sekresi pankreas dilakukan oleh
horﬁon sekretin dan kolesistokinin ( Junqueira dan Carne-
iro, 1982 ).
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Pada keadaan malnutrisi sel - sel pankreas akan meng-
alami atropi dan kehilangan banyak reticulum endoplasma
granulernya dan pembentukan enzim serta hormon- hormon di.
atas akan terganggu.

Pada keadaan atropi perubahan biasanya mengenai pulau
langerhans dan parenkimmya ( Runnels dkk, 1960 ). Biasanya
perubahan yang terjadi adalah secara kwantitatif dan kwa-
litatif yaitu jumlah sel berkurang dan terjadi degenerasi
hidropik ( Ressang, 1982 ), Pada stadium awal dari degene-
rasi hidropik, dikatakan sel mengalami pembengkakan selu-
ler yang akut, dimana pada keadaan ini sel menunjukkan pe-
rubahan yang paling dini yang terdapat dalam sel yang pada
dasarnya menunjukkan pengaliran air ke dalam sel. Banyak
perubahan pada level ultra struktur den biokimia telah di-
ketahuil sebagal akibat kerusakan pada sel - sel dan dapat
menuju kematian £E£° Hal ini dapat dilihat pada sifat ne.
krosa, Perubahan ini bisa sembuh atau sampai mati, Dimana
terjadi perubshan seluler dan melanjut menuju kematian sel
Apabila sel askan mengalami kematian maka  perubehan yang
terjadi biasanya adalah batas sel tidak jelas, sitoplasma
mengambil lebih banyak warna dengan eosin, sehingga berwar
na lebih merah daripada normal dan warna intinya tak jelas

Perubahan mikroskopis dari sel yang mengalami suatu
nekrosa adalsh :
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a, Piknosis,

Perubghan ini paling sering terjadi pada sel yang ma-
ti, dimana inti mengecil tetapi menjadi bundar dan warna-
nya menjadi hitam apabila diwarnmai dengan HE, Dan ini me-
rupakan perubashan awal dari kematian sel,

b. Karioreksis,

Inti sel telah hancur, keadaan ini Jjarang terlihat,

b, Kariolisis,

Inti melarut, Apsbila proses ini sudah lengkap maka
inti tidak terlihat lagi, tetapi istilah ini dipakai untuk
menunjukkan stadium yang tidak lengkap apabila inti hanya

kelihatan sebagai lingkaran yang kosong yang terdiri dari
selaput inti saja.

d. Hilangnya inti.

Semua perubahan - perubahan tersebut diatas yang akan
berakhir dengan penghancuran inti,

e, Warna asidopil yang luar biasa dari sitoplasma,

Sitoplasma menjadi asidopilik, ini diperkirskan oleh
akibat kehilangan protein inti dari sitoplasma dan inti,

f. Sitoplasmolisis.

Sitoplasma menjadi semakin berkurang dan menghilang.

SKRIPSI PENGARUH TEPUNG BlJI... | KETUT PUJA

————— R ————




IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

18

g. Hilangnya batas - batas sel,

Merupakan kelanjutan dari proses diatas, dimana batas
sel telah mulai menghilang dan kelanjutamnya adalah sifat
pewarnaan differensiasi menghilang. Sebagai akhir dari se-
mua proses ini maka sel akan menghilang,
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ITI, MATERI DAN METODOLOGI

3.1 Materi,
3.,1.1, Bahan,

3¢11.1. Ayam,

Ayam yeng dipakai dalam percobaan ini adalah ayam ras
strain CP 707 umur sehari.

3.1 01 020 Pakan.

Pakan yang diberikan jialah pakan komersial sampai ber
umur tiga minggu. Selanjutnya diberikan pakan  perlakuan { ;
yaitu pakan kontrol tanpa tepung biji lamtoro,pakan dengan
tepung biji lamtoro sebanysk 5 % dan pakan yang mengandung
tepung biji lamtoro sebanysk 10 ¥%. Kandungan zat - zat ma-

kanan yang diberikan seperti terlihat pada Tabel 1 dan Ta-
bel 2,

3.1.1.3, Bahan untuk pembuatan sediaan histologi.

Untuk membuat sediaan histologi diperlukan bahan -ba- J
han seperti formalin 10 ¥, alkohol, xylol, parafin dan zat i
|

pewarna jaringan yaitu Hematoxylin Eosin,

3.1.2, Peralatan.,

3,1.,2,1. Kandang,

Kandang yang digunakan adalah kandang yang terbuat
dari kayu dan bambu, Kandang dibuat sedemikian rupa hingga

bisa menampung 90 ekor ayam,

19
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3.1.2,2, Timbangan,

Untuk menimbang berat pankreas ayam pada akhir pene -
litian digunakan timbangan Sartorius dengan kepekaan
0,0001 gram,

3.1+2.3. Peralatan lain,

Diperlukan alat seksi seperti gunting, skalpel serta
pinset untuk menyeksi ayam pada akhir penelitian, Juga di-
perlukan peralatan untuk membuat sediaan histologi yaitu
mikrotom dan untuk melihat sediaan histologi digunakan mi-
kroskop. Untuk pewarnaan jaringan digunakan seperangkat
alat yang terbuat dari gelas,

3,2, Metoda,

342+1+ Tempat dan lama penelitian,

Tempat penelitian ini dilakukan di Fakultas Kedokter-
an Hewan Universitas Airlangga dan Laboratorium Histologi
Fakultas Kedokteran, Universitas Airlangga, yang berlang-
sung dari bulan September samapi Nopember 1986,

3.2.2, Rancangan penelitian.

Rancangan penelitian yang digunakan adglah Rancangan
Acak Lengkap, yaitu sebanyak 90 ekor ayam pedaging strain
CP 707 umur sehari dibagi dalam tiga kelompok perlakuan,
Kelompok perlakuan pertame diberi pakan kontrol tanpa me-
ngandung tepung biji lamtoro. Kelompok kedua diberi pakan

mengandung 5 % tepung biji lamtoro. Dan kelompok perlakuan
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ketiga mengandung 10 % tepung biji lamtoro, Pakan ayam di-
susun sedemikian rupa sehingga penambahan tepung biji lam.
toro tidak mengubah kandungan energi metaboilsme dan pro-
tein, Semua perlakuan mulai diberikan pads .saat ayam bere

umur tiga minggu, Perlakuan diberikan sempai ayam berumur
8 minggu.

-

3 .2.3+ Pemotongan ayam.

Untuk mempelajari perkembangan kelenjar pankreas ayam
secara maekroskopis ( mengetahui berat pankreas ) dan mi-
kroskopis ( piknosis yang terjadi ) maka semua ayam dipo-
tong pada akhir penelitian, Setelah pankreas ditimbang se.
lanjutnya dimasukan ke dalam formalin 10% dan kemudian di.
buat sediaan histologi.

3, 2.4, Tahap pembuatan sediaan histologi.
302.14 s Fiksasi,
Jaringan pankreas yang telah dipotong dengan ukuran

1 x % x % dimasukkan ke dalam larutan formalin 10 % selama
paling sedikit 24 jam,

3 e24k4,2. Dehidrasi.

Sebelum didehidrasi jaringan ini terlebih dahulu di-
cuci pada air kran yang mengalir selama % jam, Dan selan-
jutnya dimasukkan ke dalam alkohol 60 %, 70 %, 80 %, 90 %
dan alkohol absolut I den II, masing - masing % jam.
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3,2.4,3, Penjernihan ( Clearing ).
Setelah Jjaringan didehidrasi, selanjutnya dimasukan
ke dalam xylol I dan xylol II selama masing- masing % jam,

3.,2.4,4, Embeding.

Jaringan yang telah dijernihken dimasukkan ke dalam
parafin cair I dan parafin cair II selama masing - masing
satu jam dan ditempatkan pada oven yang bersuhu 60°c

3.2.,4,5, Cetakan ( Blocking ).

Setelah embeding selesai, Jaringan dimesukan ke dalam
alat block yang telah dipersiapkan, Dan biarkan selama ku-
rang lebih 2 hari agar parafin dalam alat block menjadi
padat,

3.2.4,6, Pengirisan ( Sectioning ).

Jaringen diiris menggunakan mikrotom dengan ukuran 3-
5 mikron, Jaringan yang tipis ini diletakan pada objek ge-
las yang sebelumnya telah diisi egg albumin untuk melekat
ken jaringan,

3.,2.,4,7. Pewarnaan ( Staining ).
Metoda pewarnaan yang dipakai disini adalah metoda
pewarnaan Hematoxylin Eosia Harris, Setelah sediaan diwar-

nai selanjﬁtnya ditutup dengan cover glas.,

3+.2+.0+ Pemeriksaan mikroskopis.

Setelah preparat selesai, dilakukan pemeriksaan mi-
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kroskopis. Mula - mula dengan pembesaran 100 x dan selan-
Jjutnya dengan pembesaran 1000 x. Untuk penghitungan jumlah
piknosis yang terjadi pada sel - sel pulau langerhans, di-
hitung dari dua puluh pulau langerhans,

3.2.6, Analisa data,

Berat kelenjar pankreas pada akhir penelitian diana-
lisa dengan analisa variance ( Snedecor, 1965 ). Apabila
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ,
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Tabel 1, Komposisi pakan periode starter,

24

No. Bahan pakan LO L5 L10
1. Jagung 51T 48,19 Lt 65
2o Katul 10 10 10
Da Tepung ikan 10 10 10
4, Bungkil

kedelai 25,79 23,19 20,58
De Tepung biji

lamtoro 0 5 10
6. Minyak babi 0,75 1,89 3,0k
Te Dikalsium

pospat 1,01 1,01 1,01

8. Premix A 0,50 0,50 0,50
9. Garam 0,20 0,20 0,20

10. Santoquin 0,02 0,02 0,02

Jumleah 100 100 100

Perhitungan :

Energi metabolisme

{ K.,kal/kg ) 3100 3100 3100

Protein 23 23 4y

Keterangan :

LO = tanpa tepung biji lamtoro,
L5 =5 % tepung biji lamtoro.
L10 = 10 % tepung biji lamtoro.
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Tabel 2, Komposisi pakan perode akhir,

No. Bahan pakan LO L5 L10
1. Jagung 53,92 50,31 46,73
2. Katul 10 10 10
- S Tepung ikan 10 10 10
b, Bungkil

kedelai 20,80 18,20 15,60
Se Tepung biji

lamtoro 0 5 10
6. Minyak babi 3,05 4,76 5,94
T Dikalsium

pospat 1,01 1,01 1,01
8. Premix A 0,50 0,50 0,50
9. | Gerar. 0,20 0,20 0,20 |

10. Santoquin 0,02 0,02 0,02

Jumleah 100 100 100

Perhitungan :

Energi metabolisme

( K.kal/kg ) 3300 3300 3300

Protein 21 21 21

Keterangan

LO = tanpa tepung biji lamtoro.
L5 = dengan 5 % tepung biji lamtoro.
L10 = dengan 10 % tepung biji lamtoro.
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IV, HASIL DAN PEMBAHSAN

4,1, Pengaruh terhadap berat kelenjar pankreas,

Berat rata - rata parnkreas pada akhir penelitian ter-
tinggi pada kelompok ayam yang diberi perlakuan tanpa me-
ngandung tepung biji lamtoro ( LO ), den berat yang teren-
dah pada perlakuan 10 % tepung biji lamtoro ( L10 ). Berat
rata - rata kelenjar pankreas dapat dilihat pada tabel 3,

Tabel 3, Data berat rata - rata pankreas pada akhir
penelitian ( dalem gram ).

No. Perlakuan Berat rata - rata pankreas

1, LO 4,481L + 0,9283 2 ‘
9, L5 4,3192 + 0,6470 2

3. L10 53,6694 + 0,7398 °

Notasi dengan hurup yang berbeda menyatakan terjadinya
perbedaan yang nyata.

Pada perlakuan dengan O % tepung biji lamtoro ( LO )
didapat rata - rata berat pankreas sebesar 4,4814 gram,pa-
da perlakuan 5 % ( L5 ) didapat berat rata - rata pankreas
sebesar 4,3192 gram, Sedangkan pada perlakuan dengan 10 %
tepung biji lamtoro ( L10 ) berat rata - rata pankreas ads
lah sebesar 3,6694 gram, Perbedasan ini secara statistik
berbeda sangat nyata ( p< 0,01 ). Sehingga pemberian te-
pung biji lamtoro dalam pakan tersebut membexi pengaruh
yang sangat nyata terhadap berat kelenjar pankreas,

26
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Hal ini terlihat Jjelas setelah dilakukan uji BNJ, Dimana
perlakuan dengan 10 % tepung biji lamtoro memberi hasil pe
nurunan berat pankreas yang sangat nyata bila dibandingkan
kontrol ( p<0,01 ). Dan berbeda sangat nyata pula terha-
dap perlakuan 5% tepung biji lamtoro ( p<0,01 ).Sedangkan
pemberian tepung biji lamtoro 5 % tidak berbeda nyata de-
ngan kontrol ( p> 0,05 ).

Pemberian tepung biji lamtoro ke dalam ransum ayam pe
daging akan mempengaruhi berat kelenjar pankreas. Pemberi-
an tepung biji lamtoro sebanyak 10 % menyebabkan pengham-
batan pertumbuhan pankreas, Namum pemberian sebanyak 5 %
tepung biji lamtoro belum mempengaruhi pertumbuhan pankre-
as, Hal ini menunjukkan bahwa mimosin yang terkandung da-
lam 5iji lamtoro sangat-ﬁéracun apabile diberi dalam jum -
lah yéng banyak, Ini sesual dengan pendapat Hegar%&f}dkk.'
1979 yang menyatakan bahwa organ - organ tikus_yang diberi
diet”mengandung mimosin akan memperlihatkan inak?if, atau
atropi dari organ - organ tersebut, Belum diketahui dengan #
pasti mekanisme dari mimosin sehingga organ tubuh menjadi
atropi. Hanya disebutkan bahwa sifat mimosin yang terkan-
dung di dalam biji lamtoro dapat menyebabkan Kkeracunan
umum yaitu akut den kronik sitotoksik ( Lowry dkk, 1983 ),

4,2, Pengaruh terhadap pulau langerhans,
Dengan memakai mikroskop cahaya dengan pembesaran
1000 kali didapatkan bahwa jumlah dari pulau yang meng -
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alami piknosis ( dalam dua puluh buah pulau langerhans )
terbanyak pada pemberian diet yang mengandung 10 % tepung
biji lamtoro., Dan terendah pada perlakuan kontrol ( L0 ),
Rata - rata banyaknya pulau langerhans yang mengalami pik-
nosis dapat dilihat pada Tabel 4,

Tabel 4, Data penghitungan rata - rata pulau langerhans
yang mengalami piknosis ( dalam dua puluh pulau).

No. Perlakuan Rata - rata pulau yang meng-
alami piknosis
1+ Lo 3,1666 + 0,8975 2
i L5 3,6666 + 1,2472 @
3. L10 5,5000 + 1,9790 °

Keterangan :
Penotasian dengan hurup yang berbeda menyatakan
terjadinya perbedaan yang nyata,

Rata - rata pulau langerhans yang mengalami piknosis
pada. perlakuan dengan pemberian paken mengandung 10 ¥ te.
pung biji lamtoro adalah 5,5000 buah pulau, Pada pemberian
5 % tepung biji lamtoro didapat 3,6666 buah pulau, Sedang
kan pada pemberian pakan yang mengandung O % tepung biji
lamtoro ( LO ) pulau yang mengalami piknosis rata - rata
3,1666 buah pulau,

Setelsh dilakukan uji statistik maka didapatkan bahwa
pemberian tepung biji lamtoro berpengaruh nyata terhadap
terjadinya piknosis pada pulau langerhan pankreas (p{0,01)
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Pada uji BNJ pada tarap kebermasknaan 5 % didapat har-
ga BNJ 5 % sebesar = 1,5221 dan untuk tarap kebermaknaan
1 ¥ didapat harga BNJ 1 % sebesar = 1,9400. Sedangkan se-
lisih rata - rata untuk perbedaan perlakuan L0 { kontrol )
dengan L5 ( 5 ¥ tepung biji lamtoro ) adalsh 0,5500, yang
berarti perbedaan ini lebih kecil dari BNJ 5 ¥, Jadi pem-
berian tepung biji lamtoro sebanyak 5 ¥ belum mempengaruhi
terjadinye piknosis ( p»0,05 ). Pada pemberian L10 ( 10 %
tepung biji lamtoro ) didapat perbedaan yang sangat nyata
terhadap kontrol, dimana selisih perbedaan rata - rata an-
tara LO ( kontrol ) dengan L10 ( 10 % tepung biji lamtor )
adaleh sebesar = 2,3834 ( p<0,01 ). Pemberian pakan de-
ngan 10 % tepung biji lamtoro dibandingkan dengan 5 ¥ maka
didapat perbedaan yang nyata ( p< 0,05 ).

Pemberian tepung biji lamtoro ke dalam ransum ayam pe
daging akan mempengaruhi gambaran mikroskopis dari pulau
langerhans pankreas, Pemberian tepung biji lamtoro seba-
nyak 10 ¥ menyebabkan terjadinya piknosis pada sel - sel
pulau langerhans,

Banyak perubahan pada level ultra struktur dan bioki-
mia telah diketahui sebagail akibat kerusakan pades sel- sel
dan hal ini dapat menuju kematian sel, Perubashan ini dapat
sembuh atau sampal terjadi perubahan seluler lebih lanjut

yang menuju kematian sel; Piknosis . merupeken perubahan
awal dari sel yang mati, Inti akan mengecil dan menjadi
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bundar, Warnanya menjadi lebih hitam, apabila diwarnai de-
ngan Hematoxylin Eosin,

Mimosin yang terkandung dalam biji lamtoro merupakan
asam amino non protein ( Lowry dkk, 1985 ) yang merupakan
alkaloid dan mimosin ini bersifat sitotoksik yaitu menye-
babkan keracunan yang skut dan kronik ( Lowry dkk. 1983).
Terjadinya piknosis pada pemberian pakan dengen 10 ¥ te-
pung biji lamtoro disebabkan karena kandungsn mimosin yang
‘terdapat dalam biji lamtoro tidask dapat ditolerir oleh
ayam, Sedang pemberian 5 ¥ lamtoro belum berpengaruh ter.
dap terjadinya piknosis ini. Kemungkin ini disebabkan oleh
kandungan mimosin yang sedikiﬁ.dan masih bisa ditolerir
oleh ayam, Ini sesuai dengan pendapat Elliott ( 1985) yang
menyatakan bahwa mimosin bersifat toksik apébila"éigggikan
dalam jumlsh yang banyak. Namum mekanisme sampai-.;;;s;di-
nya piknosis karena pemberian biji lamtoro belum diketahui

dengan pasti.
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Gambar 1, Gambaran makroskopis pankreas ayam
dengan perlakuan LO, L5, dan L10. 1

AN BN WAYD b T

Gambar 2. Gambar histologi pankreas pada perlaku-
an LO, pembesaran 400 x ( L = pulau
langerhans, A = sel asiner, P = sel .
yang mengalami piknosis ). -'
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Gambar histologi pankreas ayam pada per -
lakuan L5, pembesaran 400x.y( LFL pufﬁu
langerhans, A = sel asiner, P = sel yang
mengalami piknosis ),

Gambar 4,

SKRIPSI

Gambar histologi pankreas ayam pada per -
lakuan L10, pembesaran 400 x ( L = pulau
langerhans, A = sel asiner, P = sel yang
mengalami piknosis ),

e —— S ——
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KESIMPULAN DAN SARAN

Untuk tercapainya keberhasilan dalam peternakan ayam
sangat dipengaruhi oleh faktor pakan, bibit, serta penge-
lolsan, Dimana pakan merupakan faktor yang peling besar
pengaruhnya karena merupakan bigya terbesar dari biaya
produksi keseluruhan, Untuk mengatasi masalsh ini maka di-
carikan bahan - bahan pakan yang murah dan mudah didapat ,
yang salah satunya adalah biji lamtoro. Namum dibalik ke-
untungan menggunaken biji lamtoro, terdapat pula efek yang
tidak diinginkan yaitu sifat racunnya, Untuk itu telah di-
lekukan penelitian mengenai gambaran histologi kelenjar
pankreas ayam pedaging terutama terhadap pulau langerhans
nya yang diberi pakan mengandung tepung biji lamtoro. Dan
berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa
pemberian tepung biji lamtoro berpengaruh terhadap kelen-
jar pankreas ayam pedaging.

Dimana pemberian diet yang mengandung 10 % tepung bi-
ji lamtoro akan dapat menyebabkan terjadinya atropi  dari
pankreas dan menyebabkan terjadinya piknosis dari pulau -
pulau langerhans,

Pada pakan yang mengandung 5% tepung biji lamtoro ti-
dak menimbulkan pengsruh yang nyata terhadap terjadinya
atropl dan piknosis pada pankreas ayam,

Disarankan agar lamtoro tidak memberikan efek negatif
hendaknya dicampurkan dalam pakan tidak lebih dari 5 %,

33
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RINGKASAN

Dalam usgha memenuhi kebutuhan gizi keluargas sesuai
dengan kebutuhan untuk memelihara kesehatan tubuh, daging
yang merupakan hasil ternak yang perlu disediakan, sedapat
mungkin sebanyak yang dibutuhkan,

Untuk mencukupi kebutuhan masyarakat akan bahan maka-
nan bergizi tinggi, terutama untuk memenuhi kebutuhan pro-
tein salah satu diantaranya adalah daging ayam.

Untuk menunjang tercapainya hal ini maka perlu adanya
peningkatan peternakan terutama ayam, Dalam peternakan
ayam biasanya terbentur pada masalah makanan yaitu harga-
nya yang relatif mahal, Penggunaan tepung biji lamtoro se-
bagal campuran pakan mungkin dapat mengurangi biaya, namum
penggunaannya harus tepat, Karena biji lamtoro yang dicam-
pur dalam pakan bila tidak tepat akan mengakibatkan hal -
hal yang tak diinginkan,karena adanya mimosin yang merupa-
kan senyawa racun,

Untuk mengetahui hal tersebut telah dilakukan peneli-
tian terhadap 90 ekor ayam pedaging strain CP 707 yang di-
bagi dalam tiga kelompok perlekuan, dimana masing - masing
kelompok mendapat ransum yang mengandung O %, 5 % dan 10 %
tepung biji lamtoro. Semua perlakuan diberikan pada ayam
umur tiga minggu. Dari hasil penelitian didapatkan bahwa

pekan yang mengandung biji lamtoro sebanyak 10 % memberi-

34
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kan pengaruh yang sangat nyata terhadap pengurangan berat
kelenjar pankreas ( p<0,01 ). Sedang pemberien sebanysk
5 % tepung biji lamtoro tidak memberikan pengaruh yang nya
ta ( p>0,05 ). Pemberian diet yang mengandung tepung biji
lamtoro sebanyak 10 % memberi pengaruh yang sangat nyata
terhadap terjadinya piknosis pad_a pulau langerhans DAN
kreas ( p< 0,01 ). Sedang pemberian pakan mengandung 5 %
tepung biji lamtoro belum mempengaruhi terjadinya piknosis
pada pulau langerhans pankreas ( p» 0,05 ).
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Lampiran 1, Analisa data pengukuran berat kelenjar
pankreas ayam pedaging.

Data berat pankreas akhir penelitian ( dalam gram ),

No. Perlakuan
Urut Lo L5 L10
1e 4,9541 4 ,5300 4,0200
a, 4,0400  4,1627 2,9500
e 4 ,8861 4 ,8863 44,1100
b, L4 ,8800 3,7677 4 ,8825
5¢ L ,8329 4 ,3400 4,1650
6. 2,7800 " 4,9000 4 ,6950
7. 6,3600 5,963k 3,8334
8. 6,0000 L ,0674 4,7063
9. 5,263k L 2468 3,8100
10. 4 ,3533 5,0313 35,8500
14, 3,0400 b 45014 2,4200
12, 3,8456 1 S5.4300 4 3,5800
13 3,6L462 4 ,6600 3,0840
14, 3,1222 3,3700 4,8514
15. 4,3500 4 ,9400 53,0580
16. 4 ,4600 3,0750 31733
37 5,5300 3,1260 2,8700
18, 3,9700 4,3300 4 ,1800
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Lanjutan ,
No. Perlakua |
Urut Lo L5 L10
19. 3,9184 4,2500 2,8700
20, 3,1163 4,0180 3,6600
21, 4,0200 4 ,5L00 2,4100
22, 6,1700 4 ,5056 4,3800
23. 3,7645 3,5700 2,4328
2k, 35,7645 4,7300 3,2900
25, 6,1700 4,1000 4 ,4600
26, 4,300 4 ,6000 3,6212
27 4,7800 35,5600 3,9602
28, 4 ,7800 3,6025 3,1014
29, 33,9500 4 ,2075 3,0100
30 4,8100 3,9770 4 ,6500
n 30 30 30
X 4,481k 4,3192 3, 6694
sx? 628,3543 | 572,2479 420,3740
@O | 602,073 | 59,2479 402,5050

X 134 ,4430 129,5786 110,0845

N =30 + 30 + 30
= 90,

134 ,4430 + 129,5786 + 110,0845.
= 374,1061.,

z Xy

SKRIPSI PENGARUH TEPUNG BJI... | KETUT PUJA

————————— e —



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

43
2
(X)) . 602,4973 + 559,6871 + 403,9532.
= 1566,1375.
S = 628,3543 + 572,2479 + 420,37L0,
= 1620,9762.
0% X Y*
—;;T— - 1555,0597.
JKT = 1620, 9762 - 1555,0597
= 65’91650
JKP = 1566,1375 - 1555,0597.
= 11 ,302"}0
JKS = 65,9165 - 11,3024,
= 5“,838’7.
Sidik keragaman :
SK db Jk Kt F hitung F tabel
0,05 | 0,01
Perla-

lakuen | 2 |11,3024 | 5,5383 |8,9658  |3,11 | 4;88
Sisa 87 | 54,8387 | 0,6303
Total |89 | 65,9165 _
Tanda ©© = berbeda sangat nyata ( p<¢0,01 )

F = g
hitung 0, 8

= 8,9658
Jika kita lihat tabel F dengan db perlakuan = 2 dan

SKRIPSI PENGARUH TEPUNG BlJI... | KETUT PUJA



IR — PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

a4l

db sisa = 87 maka didapat harga F tabel pada taraf keber-
maknaan 1 % = 4,88, Karena itu F hitung lebih besar dari
F tabel, Jadi disimpulkan bahwa ada perbedaan yang sangat
nyata ( p<£0,01 ) terhadap perubahan makroskopis pankreas
skibat penambahan tepung biji lamtoro dalam pakan. Karena
uji F sangat nyata, untuk menentukan perlakuan mana yang
berbeda nyata maka dilanjutkan dengan uji BNJ.

BNJ 5% = q 5% ( t, dbsisa) x\/ %2

BNG 1% = q 1% ( t, db sisa ) X |[52

Diketahui db sisa = 87 dan t = 3, maka didapat harga q 5%
dalam tabel = 3,40 dan harga q 1% = 4,26,

BNJ 5% = 3,40 xj/ S

= 0,4928.
BNJ 1% = 4,26 x |/Q0303

= 0,617&‘.

Notasi :
Berat rata - rata 3,6629 4,3192 4,4814

3,6629 2 0 0,6498" " G,8120" "
4,3192 2 0 0,1622
L, kgl © _ | 0
BNJ 5% = 0,4928 BNJ 1% = 90,6174

Keterangan :
* %

= berbeda sangat nyata ( p< 0,01 Y
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Perbedaan rata - rata antara perlakuan kontrol ( LO)
dengan perlakuan 5 % tepung biji lamtoro adalah sebesar
0,1622, dimana nilai ini adalah lebih kecil dari BNJ 5 ¥%,
Jadi tidak ada pengaruh pemberian tepung biji lamtoro se-
banyak 5 % terhadap berat kelenjar pankreas ( p> 0,05 ).

Perbedaan rata - rata antara perlakuan kontrol ( LO )
dengan perlakuan 10 % tepung biji lamtoro adalah sebesar
0,8120, nilai ini lebih besar dari BNJ 1 %. Jadi perlakuan
dengan 10 % tepung biji lamtoro berpengaruh sangat nyata
( p<¢0,01 ) terhadap berat kelenjer pankreas.

Sedangkan perlakuan 10 ¥ tepung biji lamtoro ' berbeda
sangat nyata terhadap perlakuan 5 % tepung biji lamtoro

( pg0,01 ).
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Lampiran 2, Analisa data perhitungan Jjumlah pulau
langerhans yang mengalami piknosis.
Data perhitungan jumlah pulau langerhan yang mengalami
piknosis.
No. Perlakuan
Urut LC; L5 L10
16 2 2 7
b 2 2 6
3. 4 2 b4
kL, 3 5 3
5. 2 2 5 |
6. 3 & 6 {
Ts 3 b 8
8. b 3 10
9, 4 4L 4
10. 5 4 5
.y [N 3 6 5
124 3 5 3
n 12 12 12
%X 38 Ly 66
X 3,1666 3,6666 5,5000
s x° 130 180 410
(%2 120,3330 161,3330 363
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N =12 + 12 + 12,

= 360
=Xy =38+ Lk + 66,
= 148

ZX2 =130 + 180 + 410,
= 720.

2
iz%z_>T = 120,333 + 161,333 + 363,
= 6Ll ,6663,

( 2
Eééi-) = 608,LbLL,
KT =S sz - EXx ¥

= 720 - 608,L44L,
111,556,

e o BRI (ZXp)

n - N
= 644 ,6663 = 608,444,
36,2223,

JKS = JKT o JKP.
119,556 - 36,2223,
75,3332,
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db perlakuan = 2
db sisa = 33,

KTP = JKP
dbP

= 36,2223

= 18,1115,

KTS = g%%

12,3232
33

2,2828

F ¥ KTP
hitung KTS

_ 18,1115
2,2828

= 7’93.

Daftar sidik keragaman,

SK db | JK KT Fhitung| Ftebel

0,05 | 0,01

Perla-

kuan 2 | 36,2223 |18,1115 7,93 |3,30 | 5,3
sisa | 33 |75,3332 | 2,2828
Total | 35 | 111,556

Keterangan :

¥ ¥ . verbeda sangat nyata ( p<0,01 Vi
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Jika kita lihat tabel F dengan db perlakuan = 2 dan
db sisa = 33, didapat harga F pada taraf kebermaknaan 1 %
sebesar 5,34, Karena itu F hitung ( 7,93 ) lebih besar da-
ri F tabel, Jadi terdapat perbedaan yang sangat nyata
( p<0,01 ) terhadap perubshan mikroskopis pankreas terha-
dap perlakuan,
Karena uji F sangat nyata ( p¢ 0,01 ), untuk menentu-
kan perlakuan mana yang berbeda nyata maka dilanjutkan de-
ngan uji BNJ,

BN 5% = q5% (t, db sisa ) x VE§§

BNJ 1% = q 1% (t, dbsisa x [[KI3

Diketahui db sisa 33 dan t = 3, maka didapat harga q 5%
dalam tabel 3,49 dan q 1% = 4,45,

BNJ 5% = 3,49 x \/3'%@

- 11,5221,
BNJ 1% = 4,45 x Vgﬁgz_é
y
= 1,9400.
Notasi
Berat rata - rata 3,1666 3,6666 5,5000
3,1666 0 0,55 2,3834°"
3 ,6666 _ 0 1,8334"
5,5000 0
BNJ 1% = 1,9400 BNJ 5% = 1,5221
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Keterangan :

* * = berbeda sangat nyata ( p<0,01 ).

¥ = berbeda nyata ( p£0,05 ).

Perbedaan rata - rata antara perlakuan kontrol ( LO )
dengan perlakuan 5 % tepung biji lamtoro adalah sebesar
0,55 dimana nilaei ini lebih kecil dari BNJ 5 %, Jadi tidak
ada perbedaan pengaruh pemberian tepung biji lamtoro seba-
nyak 5 % terhadap perubshan mikroskopis pankreas ( p}0,05)

Perbedaan rata - rate antara perlakuan kontrol ( LO )
dengan perlakuan 10 % tepung biji lamtoro adalah sebesar
2,3834, dimena nilai ini lebih besar dari BNJ 1%, Jadi per
lakuan dengan 10% tepung biji lamtoro berpengaruh  sangat
nyata ( p<0,01 ) terhadap perubahan mikroskopis pankreas,

Sedangkan perlakuan 10% tepung biji lamtoro = berbeda
nyata ( p<0,05 ) terhadap perubshan mikroskopis kelenjar
pankreas bila dibandingkan dengan perlakuan 5 % tepung bi-
ji lamtoro ( perbedaan rata - rata antara perlakuan 10 %
dengan 5 ¥ lebih besar dari BNJ 5 % ).
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Tabel 5, Daftar nilai distribusi F,

@by Tl P = jumlah perlakuan/range
X -
e R g ey PRI

19. .05 2,960 3,5 3?7@434&94&543%45%)mﬁ
1 4,046 4,070 5,054 5,334 5,554 5,735 5,889 6,022 6,141

20 .05 2,950 3,578 3,958 4,232 4,445 4,62C 4,768 4,896 5,008
«N 4:024 4,’639 51018 5:294 5 510 5 688 5 8)9 5 970 6 oe7

24 .05 2,919 2,532 3,901 4,166 4,373 4,541 4y 684 4,807 4,915
>t .01 3,956 4,546 4,907 5,168 5,374 5,542 5,685 5,809 5,919
30 .05 2,888 3,486 3,845 4,102 4,302 4,464 4,602 4,720 4, 824
01 3,889 4,455 4,799 5,048 5,242 5,401 5,536 5,653 5,756
40 .05 2,858 3,442 3,791 £,039 4,232 4,389 4,521%4,635 4,735
.01 3,825 4,367 4,696 4,931 5,1% 5,265 5,392 5.502 5,599
60 .C5 2,829 3,399 3,737 3,977 4,163 4,3 L,Lh1 4,550 4,646
.01 3,762 1,282 1,595 4,818 4,991 5,133 5,253 5,356 5,447
120 .05 2,8CC 3,256 3,685 3,917 4,096 4,241 4,363 by 468 4, 560
.01 3,702 4,200 4,497 4,709 4,872 5,005 5,118 5,214 5,299
a5 2,712 3,314 3,@31 3,858 4,05(, Ly 17C 4,286 4,387 4,474
(01 3,643 4,120 4,403 4 u% by THT 4,882 4,987 5,0’?8 s 157
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Tabel 6, Daftar nilai q, untuk BNJ 5% dan 1%,

E t, ( DB,ragam yang lebih besar ) i
ol - ; e

g 2 - et 5 6 2" 9 10
50 theo3 3,18 2,79 2,56 2,40 2,29 2,20 2,13 2407 2,02
.17 5,08 4,20 3,72 5% 3,18 2,88 2,98 2,70 2,62
RS thte %.17 2,78 2,54 2,38 2,27 2,18 2,11 2,08 2,00
'7,12 5,01 4,16 3,63 3,37 3,15 2,98 2,85 2,75 2,66
GONtheon 345 2,76 2,52 2,37 2,25 2,17 2,10 2,04 -1,99
17,08 4,98 4,13 3,65 3,34 3,12 2,95 2,8 2,72 263
65 15,99 2. 14 275 2,91 2,36 2,24 2,18 2,08 2,02 1,98
12,066 4,95 4 40 T 62 3,31 3,09 2493 2,79 2,70 2,61
70 13,08 343 2,74 2,80 2,35 2,2% 2,1k 2,07 2,01 1,97
'7,01 4,92 4,08 3.60 3,29 3,07 2,91 2,77 2,67 2,59
0396 3,41 2,72 2,48 2,33 2,21 2,12 2,05 1,99 4,95
6,96 4,88 4,0h -3,56 3,25 3,04 2,87 2,74 2,6k 2,55
003,94 3,09 2,70 2,46 2,30 ‘2,19 2,10 2,03 1,97 1,92
thyan 4,82 3,98 3,51 3,20 2,99 2,82 2,69 2,59 2,51
1251%,.92 3,07 2,00 44 2,20 2,17 2,08 2,01 1,9%F 90
16,846 4,78 3,0k 3,57 3,17 2,95 2,79 2,65 2,56 2,47
150'3,91« 3,06 2,47 43 2,27 2,16 2,07 2,00 1,%% 1,89
Wae Ot 4475 3,81 Fh 3,10 2,92 2,76 2,62 2,53 2,94
20013,80 3,04 2,48 Z.,41 2,26 2,1% 2,05 1,98 1,92 1,87
VR v h P 2P sk 310280 2.9 12, R0 ALY e
G T86 3,02 2,¢ B 2,03 @2 A3 2 a8 4 bE o IpaALas
VA 70 b RS T, % 06 -2, 08 2,60 2,83 2 .46 @530
100 Ys, 8y " 3,00 2,87 0,58 2,2272,10 2,02 1,95 1.39 A
vepne 4,62 F 05 3,74 T.eh 2.8 2 66 2083 2,43 2,%%
co VE0k 2,08 2,80 2,37 2,21 2,08 2,01 1,8% 1,33 GhD
e, 00 ChB0 5,70 3,32 3, 2,80 2,6k 2,51 2.4 23
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